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Abstract

Eyeshadow is a cosmetic product applied to enhance the appearance of the eyes by creating a brighter
and attractive look. In cosmetic formulations, colorants play an essential role in determining product
appeal. Butterfly pea flower (Clitoria ternatea) contains anthocyanin pigments that have potential as
natural coloring agents. This study was conducted to investigate the use of butterfly pea flower extract
in compact powder eyeshadow formulations and to evaluate the influence of different extract
concentrations on the product’s physical characteristics. The study employed four formulation groups,
namely FO as the control, F1 containing 10% extract, F2 containing 15% extract, and F3 containing
20% extract. The butterfly pea flowers were dried, processed into simplicia powder, and extracted
through maceration using 70% ethanol for three days. The resulting extract was subjected to water
content analysis before being incorporated into compact powder formulations together with kaolin, zinc
stearate, nipagin, talc, and isopropyl myristate. Evaluation of the preparations included organoleptic
properties, pH determination, homogeneity, smearability, adhesion, and cracking resistance. The
findings demonstrated that all formulations fulfilled the required physical quality standards.
Nevertheless, formulations containing 15% and 20% extract showed lower smear performance because
repeated application was necessary to produce visible color intensity on the skin. Statistical analysis
using one-way ANOVA indicated that variations in extract concentration significantly affected pH values
(p < 0.05), which was likely related to the acidic properties of the butterfly pea flower extract. In contrast,
no significant differences were observed in organoleptic characteristics, homogeneity, polishing ability,
cracking resistance, or adhesion among the formulations.

Keywords: Eyeshadow Compact Powder, Butterfly Pea Flower Extract, Natural Colorants.

Abstrak

Eyeshadow merupakan salah satu produk kosmetik yang memperindah tampilan mata melalui
pemberian warna yang menarik. Bunga telang (Clitoria ternatea) memiliki potensi pewarna alami dalam
pembuatan kosmetik karena memiliki senyawa antosianin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
formulasi eyeshadow compact powder menggunakan ekstrak bunga telang sebagai pewarna alami
serta mengevaluasi mutu sediaannya. Ekstrak bunga telang diperoleh melalui proses pengeringan
simplisia yang dilanjutkan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Formulasi
eyeshadow compact powder dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak, yaitu FO (tanpa ekstrak), F1
(10%), F2 (15%), dan F3 (20%). Bahan lain yang digunakan meliputi kaolin, zinc stearate, magnesium
karbonat, talkum, dan isopropyl myristate. Pengujian mutu fisik dilakukan melalui uji organoleptik,
homogenitas, pH, poles, daya lekat, serta ketahanan terhadap keretakan. Hasil penelitian menunjukkan
seluruh formula memiliki mutu fisik yang baik. Formula F2 dan F3 menghasilkan intensitas warna yang
lebih baik dibandingkan formula lainnya, meskipun daya lekat yang dihasilkan masih relatif rendah
sehingga membutuhkan aplikasi berulang agar warna terlihat lebih jelas. Analisis statistik menunjukkan
adanya pengaruh signifikan variasi konsentrasi ekstrak bunga telang pada nilai pH sediaan (p < 0,05).
Namun, pada parameter organoleptik, homogenitas, poles, ketahanan retak, dan daya lekat tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan antarformula. Sehingga, ekstrak bunga telang dapat
diformulasikan dalam eyeshadow compact powder.

Kata kunci: eyeshadow compact powder, Ekstrak Bunga Telang, Pewarna Alami

PENDAHULUAN

Industri kosmetik di Indonesia berkembang cukup pesat setelah masa pandemi. Pada tahun 2019,
pertumbuhan industri kosmetik tercatat sebesar 7%, kemudian meningkat menjadi 9,61% pada tahun
2021. Jumlah industri kosmetik juga mengalami kenaikan dari 819 perusahaan pada tahun 2021
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menjadi 913 perusahaan pada Juli 2022. Perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin
memperhatikan penampilan turut mendorong meningkatnya minat terhadap penggunaan kosmetik
dekoratif (Rachmawati, 2023).

Kosmetik dekoratif digunakan untuk memperindah tampilan wajah sekaligus meningkatkan rasa
percaya diri, salah satunya adalah eyeshadow. Produk ini diaplikasikan pada area kelopak mata untuk
memberikan efek warna dan mempertegas riasan mata, sehingga menjadi bagian penting dalam tata
rias wajah (Nabilah, 2020). Formula eyeshadow umumnya mengandung bahan pewarna sebagai
komponen utama (Barus & Kaban, 2019).

Penggunaan pewarna alami dalam kosmetik mulai banyak dikembangkan karena dianggap lebih aman
dibandingkan pewarna sintetis. Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 17 Tahun 2022, antosianin
termasuk salah satu pewarna alami yang diizinkan untuk sediaan kosmetik, termasuk produk yang
digunakan di sekitar area mata, dan mampu menghasilkan warna merah hingga biru serta banyak
ditemukan pada berbagai jenis tumbuhan. Bunga telang (Clitoria ternatea) diketahui memiliki
kandungan antosianin yang relatif tinggi dibandingkan beberapa tanaman lain (Angriani, 2019).
Meskipun demikian, antosianin memiliki kelemahan berupa kestabilan yang rendah terhadap suhu
tinggi karena ikatan glikosidanya mudah mengalami kerusakan akibat pemanasan (Armanzah &
Hendrawati, 2016). Upaya peningkatan stabilitas pewarna dapat dilakukan melalui pemilihan metode
ekstraksi yang sesuai yaitu menggunakan maserasi dengan pelarut etanol 70% (Yalaputra et al., 2022;
Kumalasari & Musiam, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan ekstrak bunga telang diformulasikan dalam sediaan
eyeshadow dan menghasilkan warna yang stabil serta intensitas yang baik pada berbagai konsentrasi
ekstrak (Yalaputra et al.,, 2022; Rosalina, 2023). Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan,
peningkatan konsentrasi ekstrak memberikan hasil yang lebih optimal. Selain itu, bentuk sediaan
compact powder dipilih karena memiliki kestabilan yang lebih baik, risiko kontaminasi yang lebih
rendah, serta lebih praktis digunakan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memformulasikan ekstrak bunga telang dalam sediaan
eyeshadow compact powder dengan variasi konsentrasi tertentu guna memperoleh karakteristik fisik
sediaan dengan persyaratan mutu eyeshadow yang baik.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bubuk Bunga Telang (PT. Moringa Indonesia Fangardana), Zinc Stearate (Thecno
pharmchem),lsopropy! miristate (Wilmar), Kaolin (Yukami Brand), Nipagin (MedChemExpress), dan
Talkum (Avantor).

Alat

Timbangan Analtik (OHAUS), Gelas Ukur (Pyrex), Gelas Beaker (Pyrex), Hot plate (LabTech), pH meter
(lovibond), Mortir & Stamper (-), Pengayak no Mesh 100 (KZM)

Metode

Pengumpulan Sampel

Pengumpulan sampel dilakukan dengan menggunakan Simplisia kering Bunga Telang yang dibeli di
PT. Moringa Indonesia Fangardan

Pengujian susut pengeringan

1 gram simplisia dimasukkan dalam cawan setelah dipanaskan di suhu 105°C selama 30 menit. Sampel
diratakan dengan ketebalan 5-10 mm, dikeringkan pada suhu tinggi hingga berat konstan. Selanjutnya
cawan dimasukkan dalam desikator hingga suhu ruang, berat akhirnya dicatat. Persentase susut
pengeringan dihitung secara gravimetri (Depkes RI, 2000).

Pembuatan Ekstrak

377 gram serbuk dimaserasi selama tiga hari pada suhu ruang sambil sesekali diaduk menggunakan
3,777 liter pelarut. Setelah maserasi, filtrat disaring dengan kertas Whatman No.41, kemudian diuapkan
di water bath dengan suhu 40°C-50°C kental (Cahya et al., 2021)
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Pengujian Kadar Air
Cawan uji dipanaskan di oven pada suhu 150°C selama 20 menit, selanjutnya didinginkan di desikator
selama 30 menit dan ditimbang sebagai cawan kosong menggunakan neraca analitik. Selanjutnya,
sebanyak 5 gram sampel dimasukkan ke dalam cawan dan ditimbang, lalu dipanaskan dalam oven
pada suhu 105°C selama 4 jam. Setelah pemanasan, cawan berisi sampel didinginkan kembali
sebelum penentuan kadar air (Fikriyah & Nasution, 2022). Perhitungan kadar air dilakukan
menggunakan rumus yang mengacu pada Ramani et al. (2021).
Penapisan Fitokimia
Alkaloid: Sampel ditambahkan HCI 2 N dan 9 ml aquadest dipanaskan selama 2 menit. Setelah filtrat
dingin, diambil 3 tetes untuk dimasukkan ke dalam reagen. Hasil positif alkaloid ditandai endapan putih
pada Mayer dan endapan jingga atau merah pada ragendorff (Hataningtyas et al., 2024)
Flavonoid: Sampel 0,5 mg dipanaskan, kemudian ditambahkan etanol, serbuk magnesium, dan HCI.
Keberadaan flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna merah bata (Putri & Lubis, 2022)
Saponin: Sampel dilarutkan dalam 10 ml aquadest, didihkan selama 5 menit, lalu disaring. Sebanyak
5 ml filtrat dikocok 1 menit dan ditambahkan 2 tetes HCI 1 N. Hasil positif ditunjukkan dengan
terbentuknya busa yang stabil (Hataningtyas et al., 2024)
Tannin: Sebanyak 1 gram serbuk simplisia atau ekstrak ditambahkan 10 ml air suling, kemudian
disaring dan dipanaskan. Filtrat diencerkan dengan air suling hingga tidak berwarna. Sebanyak 2 ml
larutan ditambahkan 1-2 tetes pereaksi besi (lll) klorida 1%. Munculnya warna biru, hijau, atau
kehitaman menunjukkan adanya tanin (Karlina & Nasution, 2022)
Steroid/Terpenoid: Sampel 0,5 g dilarutkan dalam etanol, dicampur dengan eter, lalu diuapkan hingga
kering. Ditambahkan 5 tetes H,SO,(p) dan 3 tetes asam asetat anhidrat. Warna hijau kebiruan
menunjukkan steroid, sedangkan warna merah menunjukkan terpenoid (Sulistyarini et al., 2016)
Formulasi Sediaan Eyeshadow Compact Powder

Tabel 1. Formula Eyeshadow Compact Powder
Konsentrasi (%)

Nama Bahan

FO F1 F2 F3
Ekstrak 0 10 15 20
Kaolin 14,5 14,5 14,5 14,5
Zinc Stearat 6 6 6 6
isopropyl miristate 0,3 0,3 0,3 0,3
Nipagin 0,09 0,09 0,09 0,09
Talkum ad 150 g ad 150 g ad 150 g ad 150 g

Pembuatan Formula Sediaan Eyeshadow

Langkah awal adalah mengayak kaolin, zinc stearate, nipagin, dan talk menggunakan mesh no.100,
kemudian dimasukkan ke dalam lumping dan digerus. Talk dan ekstrak bunga telang dicampur dalam
lumping berbeda hingga homogen, lalu dicampurkan ke lumping berisi kaolin, zinc stearate, dan
nipagin. Setelah ditambahkan isopropyl miristate, massa digerus hingga homogen, dikeringkan di oven
pada 40°C, diayak pada mesh no.100, dicetak ke dalam wadah eyeshadow compact powder (Butar-
Butar et al., 2022)

Evaluasi Mutu Fisik

Uji Organoleptik: Bentuk, warna, dan bau diamati pada hari 0, 1, 7, dan 14.

Uji pH: Sediaan diukur pHnya dengan 1 gram dilarutkan dengan 10 mL aquades. Target pH 4,5-6,5
(Astuti et al., 2018). (18) Dilakukan pada hari 0, 1, 7, dan 14.

Uji Homogenitas: Sediaan dioles tipis pada object glass dan diamati ke arah cahaya; tidak boleh ada
butiran kasar (Tungadi et al., 2024). (19) Dilakukan pada hari 0, 7, dan 14

Uji Oles: kulit punggung tangan dioles sediaan sebanyak 5 kali, selanjutnya mengamati warna yang
menempel (Cahya et al., 2021). (10) Dilakukan pada hari 0, 7, dan 14
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Uji Daya Lekat: 100 mg sediaan disapukan pada 100 cm? kulit, kemudian bagian yang jatuh ditimbang
untuk menghitung persentase serbuk yang lepas (Rahim et al., 2022). (20) Dilakukan pada hari 0, 7,
dan 14

Uji Keretakan: Sediaan dijatuhkan tiga kali dari ketinggian 8—10 cm pada permukaan kayu, jika tidak
pecah, kekompakan lulus uji.

Analis Data

Hasil evaluasi fisik eyeshadow compact powder (organoleptis, homogenitas, oles, dan keretakan)
dianalisis secara deskriptif dalam tabel dan dijelaskan tertulis berdasarkan pengamatan. Analisis Anova
satu arah digunakan untuk data pH dan daya lekat yaitu mengetahui perbedaan rata-rata FO:F1:F2:F3
dengan nilai signifikan <0,05 menggunakan SPSS versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Bunga Telang

Proses ekstraksi bunga telang menghasilkan 88 gram ekstrak kental dengan rendemen 23,3%. Nilai ini
tergolong tinggi dibandingkan hasil Ramdan & Alviansyah (2024) yang menggunakan etanol 70%
sebesar 8%. Rendemen mencerminkan kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak; semakin besar
rendemen, semakin banyak ekstrak yang diperoleh (Wulandari et al., 2021)

Hasil Pengujian Kadar Air

Hasil karakteristik kadar air menunjukkan persentase air dalam sampel. Semakin tinggi kadar air,
semakin cepat adanya pertumbuhan jamur (Azizah et al., 2022). Kadar air ekstrak bunga telang adalah
1,95%, memenuhi standar <10%

Hasil Penapisan Fitokimia

Alkaloid

Uji Dragendorf menghasilkan larutan jingga dengan sedikit endapan, sedangkan uji Mayer
menghasilkan endapan putih. Kedua hasil ini menandakan keberadaan alkaloid karena senyawa
alkaloid berinteraksi dengan ion tetraiodobismutat (Ill) dan tetraiodomerkurat (II) membentuk senyawa
kompleks (Hataningtyas et al., 2024; Rismayuti et al., 2024)

Flavonoid

Ekstrak dicampur etanol 70%, serbuk magnesium, dan HCI pekat menghasilkan warna merah,
menandakan adanya flavonoid akibat reduksi oleh magnesium dan HCI pekat (Muthmainnah, 2017)
Tanin

Filtrat ekstrak dicampur FeCls memberikan warna hijau kehitaman sehingga positif tanin terkondensasi
(Muawanah et al., 2023)

Steroid/Terpenoid

Ekstrak dicampur etanol 70%, asam asetat anhidrat, dan H2SOs4 menunjukkan warna merah,
menandakan positif terpenoid (Mutmainnah, 2017; Rismayuti et al., 2024)

Saponin

Filtrat ekstrak dikocok dan ditambahkan HCI 1 N menghasilkan busa stabil selama 10 menit,
menandakan adanya saponin akibat hidrolisis senyawa saponin menjadi aglikon dan glikonya
(Rismayuti et al., 2024).

Hasil Formulasi Eyeshadow Compact Powder
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Gambar 1. Hasil Formulasi sediaan eyeshadow compact powder

Penelitian ini membuat 4 formulasi eyeshadow compact powder dari ekstrak bunga telang dengan
konsentrasi berbeda: FO (tanpa ekstrak), F1 (10%), F2 (15%), dan F3 (20%), masing-masing 150 gram.
Semua bahan diayak menggunakan mesh no. 100, kemudian dimasukkan ke lumping dan digerus.
Talk dan ekstrak bunga telang dicampur hingga homogen, lalu ditambahkan ke lumping berisi kaolin,
zinc stearate, dan nipagin. Isopropyl miristate ditambahkan dan digerus hingga homogen. Massa
dikeringkan pada 40°C agar antosianin tetap stabil (Nasrullah et al., 2020), diayak lagi dengan mesh
no. 100, dan dicetak dalam wadah eyeshadow (Butar-Butar et al., 2022). Pengayakan bertujuan
memperoleh ukuran partikel seragam untuk mempermudah pencampuran (Rahmatullah et al., 2021)
Hasil Evaluasi Sediaan Eyeshadow Compact Powder

Hasil Pengamatan Organoleptik

Berdasarkan uji organoleptik sediaan eyeshadow compact powder tidak mengalami perubahan bentuk,
warna, dan bau selama evaluasi dari hari ke-0 hingga hari ke-14 pada penyimpanan suhu ruang, yang
disebabkan oleh penyimpanan dalam wadah tertutup rapat. Hal ini sejalan dengan penelitian
Yalapuspita (2022) yang menunjukkan bahwa tekstur, warna, dan aroma eyeshadow tetap stabil
selama 15 hari penyimpanan yaitu F1 (putih), F2 (Light Blue), F3 (Light purple blue), F4 (Aaureblue).
Perbedaan warna pada masing-masing formulasi dipengaruhi oleh variasi konsentrasi ekstrak bunga
telang, di mana peningkatan konsentrasi ekstrak meningkatkan intensitas warna (Tungadi et al., 2024)
Hasil Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas sediaan pada FO, F1, F2, dan F3 menunjukkan konsistensi homogen sejak
periode penyimpanan, ditandai tidak adanya butiran. Sediaan disebut homogen jika bahan tersebar
merata tanpa butiran (lka Ayu Mentari & Rahmatang, 2024). Homogenitas eyeshadow compact powder
dapat dicapai melalui keseragaman ukuran partikel dengan metode pengayakan dan pencampuran
menggunakan mortir (Rahmatullah et al., 2021). Ekstrak kental bunga telang dapat memengaruhi
homogenitas, tetapi dapat diatasi dengan penggerusan kuat dan penambahan talkum bertahap agar
distribusi merata.

Hasil Uji Pengolesan

Hasil uji poles menunjukkan bahwa formula 0 (tanpa ekstrak bunga telang) dan F1 (10% ekstrak bunga
telang) memberikan pemolesan yang baik, terlihat setelah 5 kali pengolesan warna sudah muncul di
punggung tangan. Sedangkan F2 (15%) dan F3 (20%) menghasilkan warna, tetapi membutuhkan lebih
dari 5 kali pengolesan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak bunga telang, warna semakin pekat dan
jelas, namun daya oles menurun karena antosianin sebagai glikosida membuat sediaan lebih kompak
sehingga warna sulit dilepaskan (Ningtias et al., 2022)

Hasil Uji Keretakan

Uji ini menilai kepadatan dan ketahanan sediaan compact powder, termasuk eyeshadow, agar tidak
rapuh atau retak saat jatuh atau terkena guncangan (Tungadi et al., 2024; Izza & Safitri, 2020).
Kerapuhan biasanya terjadi akibat pengempaan yang kurang tepat, sehingga sediaan pecah saat diuji.
Hasil pengujian menunjukkan FO, F1, F2, dan F3 tidak pecah saat dijatuhkan pada permukaan kayu,
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sesuai dengan penelitian sebelumnya (Tungadi et al., 2024). Faktor yang memengaruhi kerapuhan
meliputi konsentrasi pengikat dan ekstrak. Pengikat isopropyl miristate yang lebih tinggi membuat
sediaan lebih kuat (Bindharawati et al., 2015), sedangkan ekstrak yang mengandung tanin memperkuat
cross-linking antar partikel sehingga sediaan tidak mudah rapuh (Letelay et al., 2017).
Hasil Uji pH

Uji pH

-
-
-
=, = =2 =3

Gambar 2. Hasil Pengamatan pH

Hasil pengujian pH eyeshadow compact powder ekstrak bunga telang pada F1, F2, dan F3 berkisar
5,4-6,4. Uji statistik One-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,9 untuk pengujian dari hari ke-
0 sampai hari ke-14, lebih besar dari a = 0,05, sehingga penurunan pH tidak signifikan selama periode
tersebut. Namun, ANOVA antara FO sampai F3 menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< a = 0,05),
menandakan perbedaan signifikan antar formula. Perbedaan pH ini disebabkan oleh konsentrasi
ekstrak; semakin tinggi konsentrasi, semakin rendah pH karena flavonoid bersifat asam (Marliyanti et
al., 2023). Hal ini sejalan dengan Dwiwulandari et al., (2018) yang menyatakan peningkatan konsentrasi
ekstrak menurunkan pH sediaan. Nilai pH sediaan masih berada dalam rentang pH kulit 4,5-6,5 (Astuti
et al., 2018).

Hasil Uji Daya Lekat
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B
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Gambar 3. Hasil Pengamatan Uji Daya Lekat

Hasil uji daya lekat eyeshadow compact powder menunjukkan FO dan F1 memiliki persentase serbuk
jatuh lebih sedikit dibanding F2 dan F3. Analisis statistik dengan One-Way ANOVA pada FO-F3
menunjukkan nilai signifikan 0,9 (> a = 0,05), yang berarti penurunan daya lekat tidak signifikan.
Namun, dari hari ke-0 sampai hari ke-14, nilai signifikan 0,00 (< a = 0,05) menunjukkan perubahan
signifikan.

Kondisi kulit mempengaruhi daya lekat sediaan. Mohiuddin (2019) menyatakan kurangnya daya lekat
umum terjadi, dan penggunaan pelembab sebelum aplikasi membantu sediaan menempel pada wajah.
Pelembab berfungsi sebagai pelindung dan menjaga kelembapan kulit (Butarbutar & Chaerunisaa,
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2020). Kulit terlalu lembab atau terlalu kering dapat mengurangi daya lekat, tetapi penggunaan
pelembab dapat meminimalkan masalah ini (Fumarola et al., 2020).

KESIMPULAN
Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) dapat diformulasikan menjadi eyeshadow compact powder.
Variasi konsentrasi ekstrak (10%,15%, 20%) dalam sediaan memengaruhi pH secara signifikan.
Semakin tinggi konsentrasi, pH semakin rendah karena sifat asam ekstrak. Namun, tidak ada
perbedaan signifikan pada uji organoleptik, homogenitas, pemolesan, keretakan, maupun daya lekat
antar formula.
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